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Abstrak. Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) are key pillars of economic growth, especially 
in Medan Timur. Their success is significantly influenced by the business owners' education level, which 
enhances managerial skills and market adaptability. However, the extent of formal education's contribution 
remains debated. This study analyzes the relationship between UMKM entrepreneurs' education levels and 
business success in Medan Timur, employing a quantitative case study approach with structured interviews. 
The analysis will identify correlation patterns between education and success strategies. This research 
aims to provide a deeper understanding of education's role in UMKM success, serving as a basis for 
developing effective policies and training programs to boost business competitiveness. 

Keywords: Business Success; Level of Education; MSMEs (UMKM). 
 
Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah pilar utama pertumbuhan ekonomi, 
khususnya di Medan Timur. Keberhasilan UMKM sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan pelaku 
usaha, yang meningkatkan keterampilan manajerial dan adaptasi pasar. Namun, seberapa besar kontribusi 
pendidikan formal masih diperdebatkan. Penelitian ini menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan 
pelaku UMKM dan keberhasilan usaha di Medan Timur, menggunakan pendekatan kuantitatif studi kasus 
melalui wawancara terstruktur. Analisis akan mengidentifikasi pola keterkaitan antara pendidikan dan 
strategi keberhasilan. Diharapkan studi ini memberikan pemahaman mendalam tentang peran pendidikan 
dalam keberhasilan UMKM, menjadi dasar pengembangan kebijakan dan program pelatihan yang efektif 
untuk meningkatkan daya saing usaha. 
 
Kata Kunci: Keberhasilan Usaha; Tingkat Pendidikan; UMKM. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor usaha yang 
mendominasi perekonomian di Indonesia. Keberadaan UMKM diatur dalam Undang-Undang No. 
20 Tahun 2008 yang menjelaskan pengertian serta kriteria UMKM berdasarkan omzet, 
keuntungan, dan sistem pengelolaan keuangannya. UMKM memiliki karakteristik yang 
memungkinkan siapa saja untuk memulainya, baik secara perorangan, kelompok rumah tangga, 
maupun melalui badan usaha kecil. Sektor ini memiliki peran penting sebagai penyedia lapangan 
kerja dan penopang pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini karena UMKM mampu memenuhi 
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kebutuhan konsumen serta mendukung peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) secara 
signifikan (Farisi, Fasa, & Suharto  2022). 

 Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan (2023), terdapat lebih 
dari 2.500 UMKM yang beroperasi di kawasan Medan Timur. Kontribusinya mencapai sekitar 
35% terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah tersebut. UMKM terbukti 
sebagai sektor yang tangguh, khususnya dalam menghadapi krisis ekonomi (Pardede & Trimurni 
2023). Selain itu, UMKM memiliki kontribusi besar dalam penyerapan tenaga kerja. Namun, di 
balik peran strategis tersebut, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal 
pemasaran produk dan jangkauan pasar yang masih sempit (Saputra & Sianturi 2025). Salah satu 
aspek penting yang memengaruhi keberhasilan UMKM adalah tingkat pendidikan pelaku 
usahanya. Pendidikan sangat menentukan kemampuan dalam mengelola usaha, memahami 
teknologi, menyusun perencanaan bisnis, serta mengakses pembiayaan dan pasar (Hasibuan & 
Sumarno 2024). Pendidikan adalah proses yang dibangun oleh masyarakat untuk membawa 
generasi baru ke arah kemajuan. Pandangan ini sejalan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 yang menguraikan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mengembangkan potensi diri secara aktif (Hidayat  &  Abdilah 2019 ). Efriyenty (2020) 
menegaskan bahwa jenjang pendidikan dan bentuk pendidikan formal maupun non-formal 
memengaruhi kemampuan pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya. 

Penelitian Usmayanti  dkk.,  (2023) menunjukkan adanya korelasi positif antara tingkat 
pendidikan pelaku UMKM dengan kemampuan pengelolaan bisnis, pemanfaatan teknologi, dan 
akses pembiayaan. Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan yang belum dieksplorasi 
secara mendalam, khususnya di wilayah Medan Timur. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kota Medan (2024) menyebutkan bahwa sekitar 40% UMKM di Medan Timur gagal mencapai 
tahun ketiga operasional. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana pendidikan 
formal berperan dalam keberhasilan usaha jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan analisis 
yang lebih dalam terhadap hubungan antara pendidikan dan keberhasilan usaha (Wawo, 
Ramadhan, & Hasmawati 2023). Widyastuti, Fitri, &a Sa’dillah (2022) menguraikan bahwa 
pelaku usaha dengan pendidikan minimal Diploma memiliki tingkat keberhasilan 30% lebih 
tinggi dibandingkan pelaku usaha berpendidikan SMA ke bawah. Keberhasilan tersebut diukur 
dari keberlanjutan usaha selama minimal lima tahun dan pertumbuhan omzet rata-rata 15% per 
tahun. Temuan ini didukung oleh Maulana, Shaddam, & Kamil (2021), yang menunjukkan bahwa 
pelaku UMKM berpendidikan tinggi lebih baik dalam perencanaan bisnis, pengelolaan keuangan, 
dan strategi pemasaran. Namun, (Hasibuan & Sumarno 2024) Keberhasilan   usaha   dipengaruhi   
oleh   beberapa    faktor    diantaranya tingkat pendidikan, pengalaman usaha, pelatihan, dan lain 
sebagainya. Tingkat pendidikan dan pengalaman mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan 
usaha kecil dan menengah (UKM). Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka dapat 
mengelola usahanya dengan baik dan selalu berinovasi untuk terus mencari peluang bagaimana 
meningkatkan dan mengembangkan usahanya. Sedangkan pengalaman usaha bisa membuat 
seseorang tersebut kerja lebih efektif dan efisien karena sudah memiliki pembelajaran pada saat 
berusaha di usaha sebelumnya. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan, pelatihan 
dan dukungan kelembagaan terhadap keberhasilan usaha mikro. Dengan tingkat Pendidikan yang 
tinggi dapat meningkatkan kinerja keuangan, pertumbuhan   penjualan dan   daya saing pasar 
yang lebih baik. Sedangkan pelatihan kewirausahaan yang baik dapat meningkatkan 
produktivitas, inovasi dan kinerja usaha kecil secara keseluruhan. Adanya peningkatan tersebut 
akan menumbuhkan keberhasilan usaha kecil. 
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Puspitasari, (2020) menguraikan bahwa keberhasilan UMKM ditandai dengan 
keberlanjutan lebih dari lima tahun dan pertumbuhan aset minimal 20%. Pendidikan berperan 
besar dalam membentuk pola pikir wirausaha yang inovatif dan adaptif terhadap perubahan. Oleh 
karena itu, penting untuk menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan pelaku UMKM 
dengan keberhasilan usaha, khususnya di wilayah Medan Timur. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam merumuskan strategi pengembangan UMKM yang lebih 
efektif. Hasil penelitian ini juga akan menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku kebijakan 
dalam merancang program peningkatan kapasitas pelaku UMKM. Program tersebut diharapkan 
berbasis pada potensi lokal serta kebutuhan nyata di lapangan. Dengan begitu, UMKM dapat 
berkembang secara berkelanjutan dan menjadi pilar kuat dalam perekonomian daerah maupun 
nasional. 

 

KAJIAN TEORI 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat penting 

dalam perekonomian nasional, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. UMKM tidak 
hanya berkontribusi besar dalam penciptaan lapangan kerja, tetapi juga berperan dalam 
mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi (Tambunan, 2020). Sektor ini menjadi tulang 
punggung ekonomi di berbagai wilayah, terutama di daerah pedesaan dan kota kecil. Oleh karena 
itu, tidak mengherankan jika UMKM sering menjadi sasaran utama berbagai program 
pemberdayaan ekonomi. Keberadaan UMKM secara langsung memperkuat basis ekonomi lokal 
dan meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Panjaitan, Soetarto, & Tambunan 2024). 

Kesuksesan UMKM tentu tidak datang dengan sendirinya, melainkan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan UMKM adalah tingkat 
pendidikan pelaku usahanya. Pendidikan merupakan bagian penting dari modal manusia yang 
bersifat tak berwujud namun sangat berpengaruh terhadap kinerja usaha. Becker (1993) 
menekankan bahwa investasi pada pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan produktivitas 
dan pendapatan individu. Dengan kata lain, pendidikan dapat menjadi fondasi penting dalam 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan bisnis. Dalam konteks UMKM, tingkat 
pendidikan pelaku usaha dapat menentukan seberapa baik mereka menjalankan dan 
mengembangkan usahanya. Pendidikan memberikan kemampuan untuk memahami proses bisnis 
secara sistematis dan terstruktur. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin besar 
pula kemampuannya dalam merumuskan strategi bisnis yang berkelanjutan (Uma & Anasrulloh 
2023). Pendidikan juga membuat pelaku usaha lebih siap dalam menghadapi tantangan dan 
mengambil keputusan yang tepat. Dengan demikian, pendidikan menjadi salah satu faktor krusial 
dalam menjamin keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM (Periska, Yanti, & Rachpriliani 2024). 

Pendidikan formal memainkan peran besar dalam membekali pelaku usaha dengan 
pengetahuan dasar serta keterampilan manajerial. Menurut Syahadatina, Purwanto, & Bustaram 
(2022), pendidikan formal membantu individu memahami prinsip-prinsip dasar manajemen, 
bisnis, dan administrasi yang sangat penting dalam menjalankan UMKM. Orang yang memiliki 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasanya memiliki kemampuan analisis yang lebih baik 
dalam mengenali peluang maupun tantangan bisnis. Selain itu, mereka juga cenderung lebih 
terampil dalam menyusun rencana usaha dan mengambil keputusan strategis. Kemampuan ini 
sangat dibutuhkan dalam persaingan pasar yang semakin kompetitif. Adaptasi terhadap 
perubahan merupakan salah satu kemampuan penting bagi keberlangsungan usaha, dan 
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pendidikan turut memperkuat kemampuan ini. Suryanto, Muhyi & Kurniati  (2022) menguraikan 
bahwa pelaku UMKM yang memiliki pendidikan tinggi lebih tanggap terhadap tren baru dan 
lebih terbuka terhadap inovasi, termasuk teknologi digital. Di era digital saat ini, kemampuan 
untuk memahami dan mengimplementasikan teknologi informasi menjadi sangat vital. 
Pendidikan membantu pelaku usaha memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 
meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan juga 
mendukung transformasi digital dalam dunia UMKM. 

Salah satu aspek penting lain yang sangat dipengaruhi oleh pendidikan adalah literasi 
keuangan. Pelaku UMKM dengan latar belakang pendidikan yang baik umumnya lebih 
memahami konsep pencatatan keuangan, pengendalian arus kas, dan perencanaan keuangan 
(Andriani & Kamaruddin 2024). Ilham, Suriyanto, & Akhiruddin (2023) menguraikan bahwa 
pendidikan membantu pelaku usaha dalam mengakses layanan keuangan dan memahami berbagai 
instrumen pembiayaan. Kemampuan ini sangat penting dalam menjaga stabilitas usaha serta 
memaksimalkan peluang pertumbuhan. Dengan manajemen keuangan yang baik, UMKM dapat 
tumbuh lebih sehat dan berkelanjutan. Pendidikan juga mendorong kreativitas dan inovasi yang 
menjadi nilai tambah dalam persaingan pasar Dora & Rumaisa (2024). Pelaku UMKM yang 
berpendidikan lebih tinggi cenderung memiliki pola pikir yang kritis dan inovatif, yang berguna 
dalam menciptakan produk atau layanan baru. Kardila & Puspitowati (2022) menguraikan bahwa 
pendidikan membuka wawasan dan membentuk sikap terbuka terhadap perubahan dan ide ide 
baru. Kepercayaan diri untuk bereksperimen dan mencoba pendekatan baru dalam bisnis juga 
lebih tinggi pada pelaku usaha yang memiliki pendidikan formal. Inovasi ini sangat penting agar 
UMKM tetap relevan dan kompetitif di tengah pasar yang terus berubah ( Siregar, Lubis, & Rafiki 
2022). Namun demikian, hubungan antara pendidikan dan kesuksesan usaha tidak selalu bersifat 
linear. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengalaman, jejaring sosial, dan karakter 
individu juga memainkan peran besar dalam kesuksesan UMKM (Rizaldy, Anisah, & 
Hidayatullah 2024). Marlina, L., & Sutrisno (2021) menyebutkan bahwa pelaku UMKM yang 
tidak memiliki pendidikan tinggi pun bisa sukses karena pengalaman lapangan, intuisi bisnis, dan 
ketekunan. Dengan kata lain, pendidikan formal bukan satu-satunya penentu kesuksesan. Belajar 
dari pengalaman dan pembelajaran informal juga berkontribusi besar dalam membentuk 
kompetensi wirausaha. Konteks sosial dan ekonomi di mana UMKM beroperasi juga sangat 
menentukan efektivitas pendidikan dalam menunjang usaha. Tupamahu, Balik, & Tamaela (2021) 
menguraikan bahwa pengaruh pendidikan sangat tergantung pada jenis usaha, lokasi geografis, 
serta karakteristik pasar lokal. Dalam beberapa kasus, pengetahuan lokal dan kearifan budaya 
setempat lebih bermanfaat dibandingkan pendidikan formal. Oleh karena itu, pendekatan yang 
digunakan dalam pemberdayaan UMKM harus disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan. 
Kebijakan yang tepat adalah kebijakan yang mempertimbangkan keragaman kondisi lokal.  

Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan, pendidikan semakin penting, bukan hanya 
untuk keterampilan teknis tetapi juga dalam membangun jejaring dan komunikasi. Sari, Nugroho, 
&  Lestari (2023) menjelaskan bahwa pendidikan meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam 
bernegosiasi, bekerja sama, dan memperluas jaringan bisnis. Mereka yang berpendidikan tinggi 
umumnya memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi, peluang kolaborasi, dan pasar baru. 
Ini tentu menjadi keuntungan kompetitif tersendiri bagi pelaku UMKM. Pendidikan juga 
membantu mereka membangun kemitraan strategis yang dapat menunjang pertumbuhan 
usaha.Pendidikan memengaruhi cara pandang pelaku usaha terhadap masa depan usaha mereka. 
Syafi’i, Susanti, & Harti (2021) mencatat bahwa UMKM yang dijalankan oleh individu 
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berpendidikan tinggi cenderung memiliki visi jangka panjang dan orientasi pertumbuhan. Mereka 
lebih mampu menyusun strategi jangka panjang, mengenali peluang ekspansi, serta mengelola 
risiko secara profesional. Pola pikir yang terstruktur dan berorientasi ke depan ini menjadi 
kekuatan utama dalam menghadapi dinamika bisnis. Oleh karena itu, pendidikan memberi 
kontribusi penting dalam membangun fondasi usaha yang kuat dan adaptif (Subagyo, 2024). 

Salah satu kontribusi paling signifikan dari pendidikan terhadap UMKM adalah dalam 
hal adopsi teknologi. Wulandari, Dompak, & Salsabila (2024) menguraikan bahwa pelaku 
UMKM yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi lebih cepat dalam mengadopsi teknologi 
digital seperti e-commerce, pemasaran digital, dan sistem manajemen usaha berbasis aplikasi. 
Literasi digital yang baik memungkinkan mereka untuk memanfaatkan teknologi secara optimal 
demi meningkatkan efisiensi dan daya saing. Hasilnya, usaha mereka dapat menjangkau pasar 
yang lebih luas dan mengalami pertumbuhan yang lebih cepat. Ini membuktikan bahwa 
pendidikan memiliki peran strategis dalam mempercepat digitalisasi UMKM (Makyanie & 
Witjaksono 2022). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
pendidikan dan keberhasilan UMKM bersifat kompleks dan multidimensi. Pendidikan formal 
memberikan fondasi penting dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional, tetapi 
bukan satu-satunya faktor penentu. Pengalaman, jaringan sosial, serta konteks sosial-ekonomi 
juga sangat memengaruhi keberhasilan usaha. Keberhasilan dapat diukur secara kuantitatif seperti 
pengembalian investasi, laba, penjualan, dan faktor lainnya. Oleh karena itu, pemberdayaan 
UMKM sebaiknya menggunakan pendekatan yang holistik dan kontekstual. Dengan demikian, 
pertumbuhan sektor UMKM dapat tercapai secara lebih merata dan berkelanjutan (Ismianah, 
2025). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan Uji Chi Square. 
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan strategi yang 
digunakan oleh pelaku UMKM dalam menjalankan bisnis mereka. Pendekatan kuantitatif 
memungkinkan interpretasi yang lebih kontekstual terhadap data yang dikumpulkan. Hal ini 
penting karena setiap pelaku UMKM memiliki latar belakang, tantangan, dan kondisi usaha yang 
berbeda. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, yang dikenal 
memiliki konsentrasi pelaku UMKM yang cukup tinggi. Wilayah ini dipilih karena mewakili 
keberagaman jenis usaha serta jenjang pendidikan pelaku UMKM. Subjek penelitian terdiri dari 
pelaku UMKM yang telah menjalankan usahanya minimal selama stiga tahun untuk memastikan 
bahwa usaha tersebut telah melalui fase awal yang kritis. Teknik pemilihan informan dilakukan 
secara purposive, yaitu berdasarkan kriteria tertentu seperti tingkat pendidikan, jenis usaha, dan 
pencapaian keberhasilan. Variasi latar belakang informan diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang lebih holistik. 

Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur 
dengan 40 pelaku UMKM di wilayah Medan Timur. Wawancara dilakukan secara langsung 
dengan pelaku UMKM menggunakan pedoman terstruktur untuk menjaga fokus tanpa membatasi 
informasi tambahan yang mungkin muncul. Selain wawancara, dilakukan juga observasi langsung 
ke lokasi usaha untuk memperoleh pemahaman mengenai situasi nyata di lapangan. Dengan 
kombinasi teknik ini, data yang diperoleh menjadi lebih kaya dan mendalam. Data yang telah 
dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis dilakukan melalui 
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tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti 
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari narasi para informan, seperti dampak 
pendidikan terhadap kemampuan manajerial, inovasi, serta strategi pemasaran.  

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, yang berperan aktif 
dalam proses pengumpulan dan analisis data. Untuk mendukung proses wawancara, digunakan 
pedoman wawancara semi-terstruktur yang dirancang berdasarkan kajian teori dan penelitian 
terdahulu. Pedoman ini mencakup pertanyaan-pertanyaan terkait latar belakang pendidikan, 
pengalaman menjalankan usaha, strategi pengelolaan, dan hambatan yang dihadapi. Instrumen ini 
fleksibel agar dapat disesuaikan dengan konteks wawancara yang berkembang. Dengan demikian, 
data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi nyata dan relevan dengan tujuan penelitian. 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Pada Tabel 1 Hasil Observasi  

No Pendidikan Status Usaha 
 

  
Berhasil Tidak Berhasil Total 

1 Sarjana 16 6 22 
2 SMA 10 8 18  

TOTAL 26 14 40 
 

Dari hasil wawancara, peneliti mengobservasi dan memperoleh data pada table 1. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 40 responden pelaku UMKM di 

wilayah Medan Timur, ditemukan adanya korelasi positif antara tingkat pendidikan dengan 

tingkat keberhasilan usaha. Data menunjukkan bahwa pelaku UMKM dengan latar belakang 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat keberhasilan usaha yang lebih baik 

dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah. 

Dari total 40 responden yang diamati, 26 responden (65%) menunjukkan keberhasilan 

dalam menjalankan usahanya, sementara 14 responden (35%) belum mencapai tingkat 

keberhasilan yang diharapkan. Distribusi ini memberikan gambaran bahwa mayoritas pelaku 

UMKM di Medan Timur telah mampu mencapai kesuksesan dalam bidang usaha mereka, 

meskipun masih terdapat tantangan yang perlu diatasi oleh sebagian pelaku usaha lainnya. 

Analisis lebih mendalam terhadap tingkat pendidikan menunjukkan pola yang menarik. 

Responden dengan latar belakang pendidikan sarjana menunjukkan performa yang lebih unggul 

dengan 16 dari 22 pelaku usaha (72,7%) berhasil dalam menjalankan usahanya. Tingkat 

keberhasilan ini lebih tinggi dibandingkan dengan pelaku UMKM berlatar belakang SMA, di 
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mana hanya 10 dari 18 responden (55,6%) yang mencapai keberhasilan usaha. Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa pendidikan formal yang lebih tinggi memberikan kontribusi signifikan 

terhadap kemampuan pengelolaan dan pengembangan usaha. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui salah satu faktor fundamental yang berkaitan 

dengan tingkat pendidikan yaitu pelaku UMKM dengan pendidikan sarjana umumnya memiliki 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang konsep manajemen bisnis, perencanaan strategis, 

dan analisis pasar. Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk membuat keputusan bisnis yang 

lebih tepat dan mengantisipasi berbagai tantangan yang mungkin muncul dalam perjalanan usaha 

mereka (Kasmir, 2019). Tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga berkorelasi dengan 

kemampuan adaptasi teknologi dan inovasi. Di era digital saat ini, pelaku UMKM yang mampu 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi memiliki keunggulan kompetitif yang 

signifikan. Mereka dapat mengoptimalkan proses pemasaran melalui platform digital, mengelola 

keuangan dengan lebih sistematis, dan mengembangkan produk atau layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar (Suryana, 2018). 

Jaringan profesional dan akses terhadap informasi bisnis juga menjadi faktor penting 

yang membedakan pelaku UMKM berdasarkan tingkat pendidikannya. Lulusan perguruan tinggi 

umumnya memiliki jejaring yang lebih luas dan akses terhadap sumber daya bisnis yang lebih 

beragam, termasuk akses permodalan, mentorship, dan peluang kemitraan strategis (Buchari 

Alma, 2020). Meskipun demikian, penting untuk dicatat bahwa keberhasilan usaha tidak semata-

mata ditentukan oleh tingkat pendidikan formal. Faktor-faktor lain seperti pengalaman praktis, 

motivasi kewirausahaan, dukungan keluarga, kondisi ekonomi makro, dan karakteristik pasar 

lokal juga memainkan peran yang tidak kalah penting dalam menentukan kesuksesan UMKM 

(Hendro, 2017). 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis yang berharga bagi berbagai pihak. Bagi 

pemerintah daerah Medan Timur, hasil ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan program 

pelatihan dan pendampingan khusus bagi pelaku UMKM dengan latar belakang pendidikan yang 

lebih rendah. Program-program tersebut dapat difokuskan pada peningkatan kemampuan 

manajerial, literasi digital, dan pemahaman tentang strategi pemasaran modern. Bagi institusi 

pendidikan, khususnya perguruan tinggi di wilayah Medan, temuan ini menegaskan pentingnya 

mengintegrasikan mata kuliah kewirausahaan dan manajemen bisnis dalam kurikulum berbagai 

program studi. Hal ini akan mempersiapkan lulusan untuk tidak hanya menjadi pencari kerja, 

tetapi juga pencipta lapangan kerja melalui pengembangan UMKM yang berkelanjutan. 

Sementara itu, bagi pelaku UMKM sendiri, hasil penelitian ini memberikan motivasi untuk terus 
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meningkatkan kapasitas diri melalui pendidikan formal maupun non-formal. Investasi dalam 

pendidikan dan pelatihan terbukti memberikan return yang positif dalam bentuk peningkatan 

kinerja bisnis dan keberlanjutan usaha jangka panjang ( Zimmerer & Scarborough, 2019). 

Tabel 2 Hasil Uji Chi Square (ꭓ2) 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.283a 1 .257   

Continuity Correctionb .639 1 .424   

Likelihood Ratio 1.283 1 .257   

Fisher's Exact Test    .327 .212 

Linear-by-Linear Association 1.251 1 .263   

N of Valid Cases 40     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.30. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Berdasarkan hasil pengujian statistik menggunakan uji Chi Square yang telah dilakukan, 

diperoleh beberapa temuan penting yang perlu dibahas secara mendalam terkait hubungan antara 

tingkat pendidikan pelaku UMKM dengan keberhasilan usaha di wilayah Medan Timur. Hasil uji 

Pearson Chi-Square (ꭓ2) menunjukkan nilai sebesar 1,283 dengan derajat kebebasan (df) = 1 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,257. Angka signifikansi yang diperoleh sebesar 0,257 > 0,05 

menunjukkan bahwa secara statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pendidikan pelaku UMKM dengan keberhasilan usaha mereka di wilayah Medan Timur. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

keberhasilan usaha ditolak atau tidak terbukti secara statistik (Sugiyono, 2019) . 

Temuan ini cukup mengejutkan mengingat secara teoritis banyak literatur yang 

menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam kesuksesan bisnis. Namun, hasil 

penelitian ini memberikan perspektif yang berbeda dan menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Beberapa faktor yang mungkin menjelaskan mengapa tidak ditemukan hubungan signifikan 

antara tingkat pendidikan dengan keberhasilan UMKM di Medan Timur dapat dianalisis dari 

berbagai sudut pandang. Konteks lokal dan karakteristik pasar di Medan Timur mungkin memiliki 

dinamika yang unik. Keberhasilan UMKM di wilayah ini kemungkinan lebih dipengaruhi oleh 

faktor-faktor praktis seperti pengalaman langsung di lapangan, pemahaman mendalam tentang 

selera konsumen lokal, dan kemampuan beradaptasi dengan kondisi ekonomi setempat. 
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Pengalaman empiris dan keterampilan praktis yang diperoleh melalui learning by doing seringkali 

lebih relevan dalam menjalankan usaha kecil menengah dibandingkan dengan pengetahuan 

teoretis yang diperoleh dari pendidikan formal (Drucker, 2018). 

Jenis usaha yang dijalankan oleh pelaku UMKM di Medan Timur mungkin lebih bersifat 

tradisional atau berbasis keahlian khusus yang tidak terlalu memerlukan latar belakang 

pendidikan tinggi. Usaha seperti kuliner tradisional, kerajinan tangan, atau perdagangan eceran 

seringkali lebih mengandalkan keterampilan praktis, kreativitas, dan pemahaman terhadap 

budaya lokal daripada pengetahuan akademis yang formal ( Zimmerer & Scarborough, 2019). 

Faktor modal dan akses terhadap sumber daya keuangan mungkin memiliki peran yang lebih 

dominan dalam menentukan keberhasilan UMKM dibandingkan dengan tingkat pendidikan. Di 

banyak kasus, pelaku UMKM dengan modal yang cukup dan akses yang baik terhadap pasar 

dapat mencapai kesuksesan meskipun tidak memiliki latar belakang pendidikan tinggi. 

Sebaliknya, lulusan perguruan tinggi yang tidak memiliki modal memadai atau akses pasar yang 

terbatas mungkin mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya (Kasmir, 2019). 

Dukungan sosial dan jaringan personal kemungkinan lebih berpengaruh daripada tingkat 

pendidikan formal. Di masyarakat seperti Medan Timur, hubungan kekeluargaan, pertemanan, 

dan jejaring sosial seringkali menjadi faktor kunci dalam keberhasilan usaha. Pelaku UMKM 

yang memiliki jaringan yang kuat dapat memperoleh pelanggan, supplier, atau bahkan mentor 

bisnis dengan lebih mudah, tanpa tergantung pada latar belakang pendidikan mereka (Buchari 

Alma, 2020). Nilai Continuity Correction sebesar 0,639 dengan signifikansi 0,424 dan Likelihood 

Ratio sebesar 1,283 dengan signifikansi 0,257 semakin memperkuat temuan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan secara statistik. Hasil Fisher's Exact Test juga menunjukkan nilai 

signifikansi yang konsisten, yaitu 0,327 untuk 2-sided dan 0,212 untuk 1-sided, yang semuanya 

lebih besar dari 0,05. Meskipun secara statistik tidak ditemukan hubungan yang signifikan, 

penting untuk memahami bahwa hasil ini tidak berarti pendidikan sama sekali tidak penting bagi 

pelaku UMKM.  

Pendidikan tetap memberikan manfaat dalam hal pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, perencanaan strategis, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Namun, dalam 

konteks spesifik Medan Timur, faktor-faktor lain seperti yang telah disebutkan sebelumnya 

mungkin memiliki pengaruh yang lebih kuat (Hendro, 2017). Penelitian ini memberikan implikasi 

praktis yang berharga bagi berbagai pihak. Bagi pemerintah daerah dan lembaga pemberdayaan 

UMKM, hasil ini menunjukkan bahwa program pengembangan UMKM tidak harus terlalu fokus 

pada peningkatan pendidikan formal, tetapi lebih pada aspek-aspek praktis seperti pelatihan 
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keterampilan usaha, akses permodalan, pengembangan jaringan pemasaran, dan pendampingan 

bisnis. 

Bagi pelaku UMKM sendiri, temuan ini dapat memberikan motivasi bahwa kesuksesan 

usaha tidak semata-mata ditentukan oleh tingkat pendidikan. Mereka yang memiliki latar 

belakang pendidikan rendah tidak perlu merasa inferior atau kurang berpeluang untuk sukses. 

Yang lebih penting adalah kemauan untuk belajar secara kontinu, beradaptasi dengan perubahan 

pasar, dan membangun jaringan bisnis yang solid. Namun demikian, perlu dicatat bahwa 

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal ukuran sampel dan ruang lingkup geografis. 

Dengan jumlah responden sebanyak 40 orang dan fokus hanya pada wilayah Medan Timur, 

generalisasi hasil penelitian ini perlu dilakukan dengan hati-hati. Penelitian lebih lanjut dengan 

sampel yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas mungkin dapat memberikan 

gambaran yang berbeda ( Ghozali, 2018). Linear-by-Linear Association yang menunjukkan nilai 

1,251 dengan signifikansi 0,263 juga mengindikasikan bahwa tidak ada pola linear yang 

signifikan antara tingkat pendidikan dan keberhasilan usaha. Hal ini semakin memperkuat 

kesimpulan bahwa dalam konteks UMKM di Medan Timur, hubungan antara pendidikan dan 

kesuksesan bisnis tidak mengikuti pola yang dapat diprediksi secara statistik. 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan korelasi positif antara tingkat 

pendidikan pelaku UMKM dengan keberhasilan usaha di wilayah Medan Timur berdasarkan data 

deskriptif, di mana pelaku dengan latar pendidikan sarjana memiliki tingkat keberhasilan usaha 

lebih tinggi dibandingkan yang berlatar pendidikan SMA. Namun demikian, hasil analisis statistik 

melalui uji Chi-Square menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pendidikan formal memberikan kontribusi dalam 

hal pengelolaan bisnis, adaptasi teknologi, dan pengembangan jaringan profesional, keberhasilan 

UMKM tidak hanya ditentukan oleh tingkat pendidikan semata. Faktor-faktor lain seperti 

pengalaman praktis, akses terhadap modal, karakteristik usaha, jejaring sosial, dan kondisi pasar 

lokal terbukti memainkan peran yang sama pentingnya, atau bahkan lebih dominan dalam konteks 

wilayah Medan Timur. Selain itu, hasil studi ini membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut 

dengan cakupan wilayah dan jumlah sampel yang lebih luas guna memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai determinan keberhasilan UMKM di Indonesia. 
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